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Thel purpose ofl thisl study was to determine thel effect ofl assetl structurel and company size 
onl capital structurel inl thel manufacturingl companies inl thel consumer goods industry sector which 
were listed onl thel Indonesial Stock Exchange inl 2016-2018. Thisl study uses external secondary 
data, external secondary datal used inl thisl study is thel annual report ofl thel consumer goods 
industry sector which is onl thel Indonesial Stock Exchange inl 2016-2018 through thel website 
www.idx.co.id. inl thisl study thel samplingl usingl Purposive Samplingl techniques with certain 
considerations, where thel sample is 72 companies manufacturingl consumer goods industry sectors 
which are listed onl thel Indonesial Stock Exchange inl 2016-2018. Thel datal analysis technique used 
is multiple linearl regression analysis. Based onl thel results ofl thel analysis found that assetl 
structurel has a positive and significant effect onl capital structurel. Thisl shows that increasingl thel 
structurel ofl assetls inl companies manufacturingl consumer goods, it tends to increase thel capital 
structurel. Thel size ofl thel company has no significant effect onl capital structurel. Thisl shows that 
changes inl company size (up or down) inl consumer goods manufacturingl companies, do not affect 
thel capital structurel. 




Padal masa sekarangl yaitul dimanal masuk dalaml era perkembanganl era globalisasi, 
posisi suatul perusahaanl padal peta perekonomianl sedang mengalamil tingkatl ersaingan 
yangl sangatl tinggil. Tidakl hanyal dalaml menghadapi persaingan perusahaanl yangl berasal 
daril dalaml negeri namunl jugal perusahaanl yangl berasal daril luar negeri jugal menjadil 
pesaingl yangl memilikil jumlahl modall yangl lebihl tinggil. Konsekuensinyal adalahl akanl 
semakinl tinggil kompetisil yangl akanl dihadapi olehl sebuah perusahaanl dalaml melakukanl 
pengembangan danl perluasan pasar mereka, denganl demikian diperlukanl suatul kebijakanl 
yangl tepat untukl menjagal kelangsungan hidup perusahaanl agar tetapl eksis danl 
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berkembangl dil masa mendatang (Bambang Supeno, 2019 : 93). Suatul negaral dapatl 
dikategorikanl sebagail negaral maju ataulpun negaral berkembangl bahkanl dikategorikanl 
sedang mengalamil krisis dapatl dilihat daril beberapal indicator salahl satunyal adalahl 
kondisil perekonomianl negaral tersebutl. Apabilal perekonomiannyal dalaml keadaanl baikl - 
baikl saja makal hall tersebutl dapatl mencerminkanl bahwal negaral tersebutl dalaml keadaanl 
baik, begitul pula sebaliknyal apabilal perekonomianl suatul negaral sedang dalaml keadaanl 
yangl kurang baikl ataul bahkanl buruk makal dapatl dikatakanl bahwal negaral tersebutl sedang 
mengalamil suatul permasalahanl (M. Toyib Daulay, 2009 : 190). 
Denganl adanyal modall yangl kuat makal perusahaanl akanl mampul meningkatlkanll danl 
mempertahankanl prestasi kerjal perusahaanl tersebutl serta kualitas produksinyal agar produk 
yangl dihasilkanl mampul menghasilkanl nilail jual yangl lebihl tinggil sehinggal mampul 
bersaingl denganl denganl barangl barag serupa yangl ada dil pasaran. Strukturl modall adalahl 
perbandinganl hutangl danl modall sendiri dalaml strukturl finansial perusahaanl (Husnan, 
2002). Gabungan yangl tepat untukl memilih modall yangl dil pergunakanl pastinyal 
meghasilkanl strukturl modall yangl maksimal, yangl dapatl dijadikanl sebagail pondasi yangl 
erat untukl menjalankanl kegiatanl produksinyal bagil suatul perusahaanl. Kondisil strukturl 
modall suatul perusahaanl yangl kurang baikl yangl dimanal perusahaanl tersebutl memilikil 
hutangl yangl cukup besarl makal dapatl menciptakanl beban yangl berat bagil perusahaanl 
tersebutl. 
Dalaml suatul perusahaanl banyakl hall yangl memperngaruhi dalaml pengambilanl suatul 
keputusanl danl dalaml menentukanl strukturl modall suatul perusahaanl. Dalaml strukturl 
modall sendiri terdapatl faktorl-faktorl yangl mempengaruhinyal sepertil leverage operasi, 
strukturl aktival (assetl structurel), sikap manajemenl, profitabilitasl (profitablityl), likuiditasl 
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perusahaanl (liquidityl), ukuranl perusahaanl (firm size), pertumbuhanl perusahaanl (growth 
opportunity), fleksibilitas keuanganl, tingkatl pajak, resikol bisnis (business risk) danl lain 
sebagainyal (Brighman danl Houston, 2006). Denganl demikian pentingl bagil setiap 
perusahaanl memperhatikanll faktorl-faktorl strukturl modall tersebutl sehinggal dapatl 
menentukanl keputusanl yangl tepat. 
Menurutl beberapal penelitianl yangl dilakukanl olehl para ahli yangl berkaitan denganl 
faktorl yangl mempengaruhil strukturl modall, penulis mengambil dua faktorl yaitul strukturl 
aktival (assetl structurel) danl ukuranl perusahaanl (firm size). Pentingnyal penelitianl inil 
dikarenalkanl strukturl modall merupakanl tolak ukur untukl pemegangl sahaml, karenal 
semakinl baikl tingkatl strukturl modall suatul perusahaanl makal semakinl banyakl pemegangl 
sahaml yangl inginl menginvestasilkanl sahamlnyal dil perusahaanl tersebutl. Denganl 
mengetahuil faktorl-faktorl strukturl modall diatas makal manajemenl diharapkanl harusl lebihl 
hati-hati dalaml pengambilanl keputusanl danl memahamil resikol yangl akanl dil hadapi. 
Strukturl aktival merupakanl komposisil relatif aktival tetapl yangl dimilikil olehl 
perusahaanl (Mai 2006). Selain itul strukturl aktival jugal mempengruhi suatul perusahaanl 
dalaml menentukanl alternatif pendanaanl eksternall karenal diprediksi memilikil tingkatl 
risiko kebangkrutanl yangl lebihl rendahl dibandingkanl perusahaanl yangl risiko aktival 
tetapnyal  rendahl menurutl Wahidahwati (2002). Dalaml penelitianl yangl dilakukanl olehl 
Sisilia Christi, Farida Titik (2015), Danang Adi Wicaksono (2017), Christa Rangga (2017), 
danl Said Musnadi, Muslim A Djalil, Murkhana, Rauza Turrahmi (2018) menunjukan l 
bahwal strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall.  
Faktorl lain yangl jugal mempengaruhil strukturl modall adalahl ukuranl perusahaanl (firm 
size). Ukuranl perusahaanl adalahl suatul indikator daril kekuatan financial suatul perusahaanl 
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(Hermuningsih, 2012:233). Ukuranl perusahaanl menunjukkanl besarl kecilnyal perusahaanl 
berdasarkanl hasill penjualanl danl jumlahl aktival yangl dimilikil olehl suatul perusahaanl. 
Ukuranl perusahaanl yangl lebihl besarl mampul memilikil akses yangl lebihl besarl dalaml 
memperolehl pendanaanl yangl berasal daril beberapal sumber. Ukuranl perusahaanl yangl 
besarl danl telahl memilikil banyakl sahaml akanl lebihl mudah menyebar sahamnyal danl dapatl 
meningkatlkanll penjualanl dibandingkanl denganl perusahaanl kecil.  
Padal penelitianl ini, perusahaanl yangl akanl diteliti adalahl perusahaanl manufakturl 
sektorl industril barangl konsumsil yangl ada dil Bursal Efekl Indonesial. Hall inil dikarenakanl 
perusahaanl manufakturl dil sektorl industril khususnyal subl sektorl makananl danl minuman 
yangl terdapatl dil BEI merupakanl salahl satu subl sektorl yangl memacu pertumbuhanl 
manufakturl nasional memilikil pengaruhl terhadapl pertumbuhanl perekonomianl Indonesial 
saat inil selain industril baja danl otomotif, eletronika, kimia danl farmasi. Jumlahl 
perusahaanl manufakturl sektorl indutsri barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl 
Indonesial tahunl 2017 denganl jumlahl total yaitul 43 perusahaanl yangl terbagil menjadil 
bebrapa subl sektorl lagi sepertil subl sektorl makananl danl minuman, subl sektorl rokok, subl 
sektorl farmasi, subl sektorl kosmetik danl keperluan rumah tangga, subl sektorl peralatan 
rumah tangga danl subl sektorl lainnya. 
Berdasarkanl beberapal penelitianl yangl dilakukanl sebelumnyal terdapatl perbedaanl 
hasill (research gap) tentang faktorl-faktorl yangl berpengaruhl terhadapl strukturl modall. 
Makal penulis tertarik mengangkat judul penelitianl yaitul “Pengaruhl Strukturl Aktival danl 
Ukuranl Perusahaanl Terhadapl Strukturl Modall Padal Perusahaanl Manufakturl Barangl 
Konsumsil dil Bursal Efekl Indonesial Tahunl 2016 – 2018”. 
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Berdasarkanl latar belakang dil atas makal rumusanl masalahl dalaml penelitianl inil 
adalahl sebagail berikut: 
1) Apakahl strukturl aktival berpengaruhl terhadapl strukturl modall padal perusahaanl 
manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl 
Indonesial? 
2) Apakahl ukuranl perusahaanl berpengaruhl terhadapl strukturl modall padal perusahaanl 
manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl 
Indonesial. 
Berdasarkanl latar belakang danl rumusanl masalahl yangl telahl dipaparkanl diatas, 
makal tujuanl daril penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 
1) Untukl mengetahuil pengaruhl strukturl aktival terhadapl strukturl modall padal 
perusahaanl manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal 
efekl Indonesial tahunl 2016-2018. 
2) Untukl mengetahuil pengaruhl ukuranl perusahaanl terhadapl strukturl modall padal 
perusahaanl manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal 
Efekl Indonesial tahunl 2016-2018.  
Hasill penelitianl inil diharapkanl dapatl bermanfaatl baikl secaral teoritis maupun secaral 
praktis, yaitul sebagail berikut. Secaral teoritis penelitianl inil diharapkanl memberi manfaatl 
baikl bagil peneliti, bagil universitas danl bagil peneliti lain. Bagil peneliti dil harapkanl dapatl 
menambahl wawasan keilmuan dalaml melakukanl penelitianl dil bidang Akuntansil. Bagil 
Universitas, adalahl hasill penelitianl inil dapatl dijadikanl masukanl danl menambahl 
pembenahan perpustakaan Universitas Hindu Indonesial. Bagil Peneliti Lain adalahl 
penelitianl inil dapatl dijadikanl perbandinganl danl tambahan refrensi yangl dapatl digunakanl 
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sebagail bahan bagil peneliti yangl sama. Secaral praktis penelian inil diharapkanl dapatl 
diharapkanl dapatl memberikanl informasi danl dapatl dijadikanl acuan olehl beberapal pihak 
terkaitl denganl keputusanl ataul kebijakanl yangl akanl diambil. Penelitianl inil jugal 
diharapkanl dapatl membantu mengetahuil seberapa pentingl pengaruhl strukturl aktival danl 
ukuranl perusahaanl terhadapl strukturl modall padal perusahaanl manufakturl barangl 
konsumsil dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016 – 2018, yangl nantinyal diharapkanl mampul 
membantu para investor maupun perusahaanl untukl lebihl memperhatikanl, meningkatlkanl, 




Menurutl penelitianl Chista Rangga (2017) Peckingl order theory mmapu 
menjelaskanl dimanal perusahaanl yangl memilikil tingkatl hutangl yangl lebihl rendahl danl 
denganl tingkatl keuntunganl yangl lebihl tinggil. Dana internall untukl memenuhil suatul 
kebutuhanl invensitasi dalaml suatul perusahaanl adalahl tingkatl keuntunganl yangl tinggil . 
Menurutl Hanafi (2013: 313) urutan dalaml Peckingl Order Theory adalahl sebagail berikut: 
(a) Perusahaanl menentukanl pandanganl internall, yangl dimanal dana internall tersebutl 
didapatkanl daril keuntunganl yangl telahl dihasilkanl daril aktivitasl suatul perusahaanl. (b) 
Perhitungan target rasiol pembayaranl suatul perusahaanl berdasarkanl padal perkiraanl 
investasil . (c) Kebijakanl deviden yangl konstan, dikombinasikanl  denganl kesempatanl 
investasil danl fluktuasi laba yangl tidakl mampul diprediksi sehinggal aliran kas yangl 
diperolehl perusahaanl menjadil lebihl besarl apabilal dibandingkanl pengeluaranl investasil 
disaat tertentu danl lebihl rendahl disaat yangl lain. (d) Jika memerlukanl pandanganl 
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eksternall, makal perusahaanl mampul mengeluarkanl surat yangl berhargal terlebihl dahulu 
danl dianggap palingl aman. Pertama dimulai denganl hutangl, dilanjutkanl surat berhargal 
campuran yangl dapatl berupa obligasi konvertibel danl sebagail pilihanl terakhir adalahl 
sahaml. 
Menurutl penelitianl Chista Rangga (2017) Trade off theory menjelaskanl peralihan 
antaral keuntunganl yangl diperolehl denganl resikol yangl dihadapi. Beberapal alas an yangl 
menyebabkanl perusahaanl tidakl dapatl memanfaatkanl hutangl denganl maksimal, 
diantaranyal adalahl semakinl meninggakatnyal jumlahl hutangl, makal semakinl meningkatl 
jugal resikol kebangkrutanl suatul perusahaanl. Terjadilnyal kebangkrutanl dapatl 
mengakibatkanl biayal kebangkrutanl (financial distress). Biayal kebangkrutanl terdiri daril 
2(dua) hal, yaitul: Biayal Tidakl Langsung (Indirect Cost) danl Biayal Langsung (Direct 
Cost).  
Strukturl modall adalahl persoalan yangl utama dalaml suatul perusahaanl karenal kondisil 
strukturl modall berdampak langsung denganl keadaanl finansial perusahaanl, terlebihl denganl 
hutangl yangl besarl dapatl menjadil beban bagil suatul perusahaanl. Sartono (2010:225) 
menyatakanl bahwal strukturl modall merupakanl perimbangan jumlahl utang jangkal panjangl, 
utang jangkal pendek yangl bersifat permanen, sahaml preferen danl sahaml biasa. Strukturl 
modall merupakanl perimbangan antara jumlahl utang jangkal panjangl, utang jangkal pendek, 
danl sahaml. 
Menurutl Riyanto (1997) strukturl aktival mengambarkanl dua komponen aktival secaral 
garis besarl dalaml komposisinyal, yatu aktival tetapl danl aktival lancar. Aktival tetapl 
merupakanl aktival berwujud yangl didapatkanl dalaml bentuk siap pakai ataul lebihl dahulu 
diciptakanl yangl dipergunakanl dalaml aktivitasl perusahaanl, tidakl untukl dijual dalaml 
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rangka kegiatanl normal perusahaanl danl mempunyail masa.  Sedangkanl aktival lancar 
merupakanl uang kas danl aktival-aktival lain yangl dapatl dijadikanl uang kas ataul dijual ataul 
dikonsumsil dalaml suatul periodel akuntansil yangl normal. Mayoritas perusahaanl industril 
sebagianl besarl daril modallnyal tertanaml dalaml aktival tetapl (fixed assetl) denganl 
memprioritaskanl pemenuhan kebutuhanl modalnyal daril modall yangl permanen, yaitul 
modall sendiri sedangkanl sebagail pelengkap yangl berasal daril modall asing. 
Padal dasarnyal ukuranl perusahaanl merupakanl penggolonganl perusahaanl dalaml 
beberapal kelompokl yangl diantaranyal adalahl perusahaanl yangl berskala besar, sedang danl 
kecil. Skala perusahaanl adalahl ukuranl yangl digunakanl dalaml menggambarkanl besarl 
kecilnyal perusahaanl berdasarkanl padal jumlahl aktival perusahaanl (Suwito danl Herawaty, 
2005). Ukuranl perusahaanl merupakanl skala perusahaanl yangl diukur daril jumlahl aktival 
suatul perusahaanl   padal akhir   tahunl. Jumlahl penjualanl dipergunakanl dalaml mengukurl 
besarl kecilnyal suatul perusahaanl.  Karenal biayal-biayal yangl mengikutil penjualanl 
cenderungl lebihl besar, makal perusahaanl denganl tingkatl penjualanl yangl tinggil cenderungl 
memilihl kebijakanl akuntansil yangl mengurangil laba (Sidharta, 2000).  
Berikut adalahl uraian beberapal penelitianl mengenai strukturl modall: 
1. Merdianti Resino, Yancik Syafitri, Trisnadi Wijaya (2015) meneliti l pengaruhl 
likuiditasl, profitabilitasl, ukuranl perusahaanl, danl pertumbuhanl penjualanl terhadapl 
strukturl modall, denganl teknikl analisisl deskriptifl menggunakanl SPSS. Hasill 
penelitianl menunjukkanl bahwal ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl terhadapl 
strukturl modall. 
2. Sisilia Christi, Farida Titik (2015) menneliti pengaruhl strukturl aktival, ukuranl 
perusahaanl, danl profitabilitasl terhadapl strukturl modall. Popolasinyal adalahl 
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perusahaanl pertambanganl yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial periodel 2010-
2014 denganl teknikl analisisl statistikl deskriptifl danl analisisl regresil datal panel 
menggunakanl SPSS. Hasill penelitianl menunjukkanl bahwal strukturl aktival 
mempunyail pengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall.  
3. Danang Adi Wicaksono (2017) menelitil pengaruhl probfitabilitas, likuiditasl, danl 
strukturl aktival terhadapl strukturl modall, denganl teknikl analisisl regresil liner 
bergandal menggunakanl SPSS. Hasill penelitianl menunjukkanl bahwal strukturl aktival 
berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 
4. Christa Rangga (2017) menelitil pengaruhl strukturl aktival, ukuranl perusahaanl, danl 
profitabilitasl terhadapl strukturl modall, denganl mengambil Sample 6 perusahaanl, 
denganl Teknikl analisisl Analisisl Regresil bergandal menggunakanl SPSS 22. Hasill 
penelitianl menujukkanl bahwal strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl 
strukturl modall danl ukuranl perusahaanl (firm size) berpengaruhl signifikanl terhadapl 
strukturl modall. 
5. Fatimatuz Zuhro MB (2016) menelitil pengaruhl ukuranl perusahaanl, pertumbuhanl 
aset, danl profitabilitasl terhadapl strukturl modall, denganl teknikl analisisl datal yangl 
digunakanl adalahl analisisl regresil bergandal menggunakanl SPSS 22. Hasill penelitianl 
menunjkkanl ukuranl perusahaanl berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 
 Hipotesisl adalahl sebagail suatul jawabanl yangl bersifat sementaral terhadapl 
permasalahl penelitianl, sampai terbukti melaluil datal yangl terkumpul. Menurutl Sugiyono 
(2013: 59), hipotesisl adalahl jawabanl sementaral terhadapl rumusanl penelitianl masalahl 
yangl didasarkanl atas teoril yangl relevan. Jadi dapatl disimpulkan, bahwal hipotesisl 
merupakanl jawabanl sementaral daril penelitianl.  
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 Perusahaanl yangl proporsi strukturl aktivanyal lebihl besarl kemungkinan akanl lebihl 
berhasill dalaml suatul industril, tingkatl risiko yangl lebihl kecil, danl akanl menghasilkanl  
leverage yangl lebihl besarl (Chen danl Hammes, 2002 dalaml Supriyanto danl Falikhatun, 
2008). Denganl demikian, apabilal strukturl aktival besarl makal perusahaanl akanl memilikil 
rasiol hutangl yangl besar. Hasill inil didukung denganl penelitianl yangl telahl dilakukanl olehl 
Christa Rangga (2017) yangl menghasilkanl bahwal penelitianl strukturl aktival berpengaruhl 
signifikanl terhadapl strukturl modall. Berdasarkanl hall tersebutl, makal hipotesisl yangl 
diajukanl adalahl sebagail berikut: 
H1 : Strukturl Aktival berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl Strukturl Modall. 
Menurutl Maslud (2008), semakinl meningkatl ukuranl perusahaanl yangl ditunjukanl 
olehl total assetl, denganl demikian perusahaanl akanl mempergunakanl hutangnyal dalaml 
skala yangl lebihl besarl pula. Semakinl besarnyal ukuranl perusahaanl dapatl mencerminkanl 
bahwal perusahaanl tersebutl akanl memilikil skala aktival yangl semakinl tinggil pula. Ukuranl 
perusahaanl yangl relatif lebihl besarl cendrung akanl semakinl besarl dalaml menggunakanl 
dana eksternalnyal. Karenal seiringl denganl pertumbuhanl perusahaanl makal pendanaanl yangl 
dibutuhkanl jugal akanl semakinl besar. Disampingl pendanaanl internall, alternatif lainnyal 
adalahl pendanaanl eksternall.  
Hall inil searah denganl teoril peckingl order yangl menyatakanl bahwal, jika dana 
internall yangl digunakanl tidakl mencukupi, makal digunakanl alternative kedua yaitul 
menggunakanl hutangl. Ketika firm size diproksikanl denganl total assetl yangl semakinl besar, 
perusahaanl akanl lebihl mudah dalaml mendapatkanl jaminanl, danl pemberi pinjaman 
beramsu. Hasill penelitianl inil didukung olehl Christa Rangga (2017), Fatimatuz Zuhro MB 
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(2016) danl Putri Ismaida, Mulia Saputra (2016). Berdasarkanl hall tersebutl, makal hipotesisl 
yangl diajukanl adalahl sebagail berikut : 




Penelitianl inil mengujil pengaruhl strukturl aktival danl ukuranl perusahaanl terhadapl 
strukturl modall. Berdasarkanl latar belakang danl penelitianl terdahulu, makal kerangka 
berpikir penelitianl inil yaitul: 







 Penelitianl inil dilakukanl padal perusahaanl manufakturl sektorl industril barangl 
konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial. Objek Penelitianl dalaml penelitianl inil 
adalahl strukturl aktival, ukuranl perusahaanl danl strukturl modall padal perusahaanl 
manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil BEI tahunl 2016-2018. 
Padal penelitianl inil menggunakanl dua variabell yaitul variabell bebas danl variabell 
terikatl. Variabell bebas dalaml penelitianl inil meliputi strukturl aktival (X1) danl ukuranl 
perusahaanl (X2). Variabell terikatl dalaml penelitianl inil adalahl strukturl modall (Y). Definisi 
operasiolnal variabell dalaml penelitianl inil adalahl sebagail berikut: 
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Pengukuranl strukturl modall denganl menggunakanl Debt to Equity Ratio (DER), 
yaitul Rasiol yangl digunakanl untukl mengukur perimbangan antara kewajiban yangl 






2) Strukturl Aktival 
Strukturl aktival akanl diukur denganl menggunakanl hasill bagil antara aktival tetapl 






3) Ukuranl Perusahaanl ( X2) 
Ukuranl perusahaanl dihitung denganl rumus (Ghozali, 2006): 
Size = Ln Total Assetls 
Jenis datal yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl datal kuantitatifl danl datal 
kualitatifl. Datal kuantitatifl yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl seluruh perusahaanl 
sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil BEI tahunl 2016-2018. Datal kualitatifl 
adalahl datal yangl tidakl dapatl dihitung danl tidakl berupa angka-angka, yaitul daftar seluruh 
perusahaanl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil BEI tahunl 2016-2018. 
Penelitianl inil menggunakanl datal sekunderl eksternall, datal sekunderl eksternall yangl 
digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl laporanl tahunanl perusahaanl sektorl  industril barangl 
konsumsil yangl terdapatl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018 melaluil website 
www.idx.co.id. 
 Populasi dalaml penelitianl inil adalahl seluruh perusahaanl manufakturl sektorl 
industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018. Padal 
penelitianl inil pengambilanl sampell menggunakanl teknikl Purposive Samplingl denganl 
pertimbanganl tertentu, yangl dimanal sampelnyal adalahl 72 perusahaanl yangl manufakturl 
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sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018. 
Adapun pemilihan sampell dalaml penelitianl inil menggunakanl metode purposive samplingl 
denganl kriteria sampell yangl akanl digunakanl yaitul:  
1) Perusahaanl industril manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl terdaftarl dil 
Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016-2018. 
2) Perusahaanl manufakturl yangl laporanl keuanganl tahunanl bisa diakses selama 3 
tahunl berturut-turut, yaitul daril tahunl tahunl 2016 sampai 2018. 
3) Perusahaanl yangl menggunakanl rupiah sebagail mata uang pelaporanl. 
4) Perusahaanl yangl memilikil datal lengkap terkaitl denganl variable yangl diteliti 
selama tahunl 2016-2018. 
5) Perusahaanl industril yangl selalu laba padal setiap tahunnyal dalaml tahunl penelitianl 
2016-2018. 
6) Perusahaanl yangl mengalamil pertumbuhanl penjualanl setiap tahunlnya. 
Adapun proses penentuan sampell berdasarkanl kriteria yangl telahl ditetapkanl 
tampak dalaml Table 3.1 berikut ini: 
 
Tabel 3.1 
Kriteria Penentuan Sampell 
No  Kriteria  Jumlahl  
1 Perusahaanl industril manufakturl sektorl industril barangl konsumsil yangl 
terdaftarl dil Bursal Efekl Indonesial tahunl 2016 sampai 2018. 
43 
2 Perusahaanl yangl laporanl keuanganl tahunanl tidakl bisa diakses selama 
3 tahunl berturut-turut, yaitul daril tahunl tahunl 2016 sampai 2018. 
(4) 
3 Perusahaanl tidakl menggunakanl rupiah sebagail mata uang pelaporanl 0 
4 Perusahaanl yangl tidakl memilikil datal lengkap terkaitl denganl variabell 
yangl diteliti selama tahunl 2016 sampai 2018. 
0 
5 Perusahaanl industril yangl tidakl laba (rugi) padal tahunl 2016-2018 (7) 
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6 Perusahaanl yangl tingkatl penjualanlnyal tidakl stabil daril tahunl 2016-
2018  
(8) 
Jumlahl sampell Perusahaanl 24 
Jumlahl pengamatan penelitianl (3 tahunl) 3 
Jumlahl observasi 72 
  Sumber: www.idx.co.id 
Penggunaan statistikl deskriptifl variabell penelitianl diharapkanl mampul 
mempermudah peneliti dalaml menginterpretasikanl hasill analisisl datal danl pembahasannya. 
Statistikl deskriptifl akanl memberikanl gambaran datal yangl dapatl dilihat daril nilail rata-rata 
(mean), standarl deviasi, nilail maksimuml danl minimuml (Ghozali, 2011:19). 
Ghozali (2016:102) menyebutkanl ujil asumsil klasik yangl dilakukanl ada 4 yaitul ujil 
normalitasl, ujil multikolinearitasl, ujil autokorelasil danl ujil heteroskedastisitasl (Ghozali, 
2016:154). Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil pengujianl apakahl dalaml modell 
regresil, variabell pengganggu ataul residual memilikil distribusi normal. Ujil 
multikolinearitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell regresil ditemukanl adanyal 
korelasil antarl variabell bebas (independenl). Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengujil 
apakahl dalaml modell regresil terdapatl korelasil antaral kesalahanll periodel t denganl 
kesalahanl periodel t-1 (sebelumnya). Ujil heteroskedasitisitas bertujuanl untukl mengujil 
apakahl terjadil ketidaksamaan variance daril residual dalaml modell. 
Analisisl regresil dilakukanl untukl mengujil seberapa besarl hubunganl antaral variabell 
independenl denganl variabell dependenl serta untukl mengetahuil arah hubunganl tersebutl 
(Ghozali, 2016:93). Adapun persamaan regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil 
adalahl sebagail berikut:  
Y = α + β1X1 + β2X2 + e      
Keterangan: 
Y = Strukturl Modall  
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α = Konstanta 
β1, β2   = Slope ataul arah garis regresil yangl menyatakanl perubahanl nilail Y akibat  
                 daril perubahanl 1 unit X. 
X1 = Strukturl Aktival 
X2  = Ukuranl Perusahaanl 
e = Residual Error 
Penelitianl inil akanl dilengkapi denganl ujil kelayakanl modell, ujil koefisienl 
determinasil denganl melihat nilail R Square danl ujil statistikl t yangl menunjukkanl seberapa 
jauh pengaruhl satu variabell penjelas/independenl secaral individual dalaml menerangkanl 
variasi variabell dependenl. 
 
HASILl DANl PEMBAHASAN 
Analisisl statistikl deskriptifl memberikanl gambaran ataul deskripsi suatul datal yangl 
dilihat daril besarnyal nilail minimuml, maksimuml, mean, danl simpangan baku (standarld 
deviation) denganl N merupakanl banyaklnyal responden penelitianl. Hasill analisisl statistikl 










Maximum Mean Std. Deviation 
X1 72   0,0592   0,7156    0,344999 0,1501211 
X2 72 13,8600 30,5300 23,039167 5,6970004 
Y 72   0,0833   2,6546   0,698239 0,5290696 
Valid N (listwise) 72     
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 2) 
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Statistikl deskriptifl padal Tabel 4.1 menunjukkanl bahwal nilail minimuml danl 
maksimuml variabell strukturl aktival (X1) sebesarl 0,0592 danl 0,715. Rata-ratanyal (mean) 
sebesarl 0,345 denganl standarl deviasi sebesarl 0,150, hall inil berartil bahwal terjadil 
perbedaanl nilail perputaran kas yangl diteliti terhadapl nilail rata-ratannyal sebesarl 0,150. 
Nilail minimuml danl maksimuml variabell ukuranl perusahaanl (X2) sebesarl 13,86 danl 30,53. 
Rata-ratanyal (mean) sebesarl 23,039 denganl standarl deviasi sebesarl 5,697, hall inil berartil 
bahwal terjadil perbedaanl nilail ukuranl perusahaanl yangl diteliti terhadapl nilail rata-ratannyal 
sebesarl 5,697. Nilail minimuml danl maksimuml variabell strukturl modall (Y) sebesarl 0,083 
danl 2,654. Rata-ratanyal (mean) sebesarl 0,698 denganl standarl deviasi sebesarl 0,529, hall 
inil berartil bahwal terjadil perbedaanl nilail strukturl modall yangl diteliti terhadapl nilail rata-
ratannyal sebesarl 0,529. 
Dilakukannyal Ujil Asumsil Klasik bertujuanl untukl memastikanl hasill yangl 
diperolehl memenuhil asumsil dasar dil dalaml analisisl regresil. Hasill ujil asumsil klasik yangl 
dilakukanl dalaml penelitianl inil adalahl ujil normalitasl, ujil multikoliniearitas, ujil 
autokorelasil danl ujil heteroskedastisitasl. Hasill daril ujil asumsil klasik yangl diolah denganl 
bantuan software SPSS 22.0 disajikanl sebagail berikut: 
Ujil inil bertujuanl untukl mengetahuil apakahl residual daril modell regresil yangl dibuat 
berdistribusi normal ataul tidak. Untukl mengujil apakahl datal yangl digunakanl normal ataul 
tidakl dapatl dilakukanl denganl menggunakanl ujil Kolmogorov Sminarnov. Apabilal 
koefisienl Asymp. Sig. (2-tailed) lebihl besarl daril 0,05 makal datal tersebutl dikatakanl 
berdistribusi normal. Hasill pengujianl normalitasl dapatl dilihat padal Tabel. 4.2 sebagail 
berikut. 
a) Normalitasl Sebelum Outlier  
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Tabel 4.2  Hasill Ujil Normalitasl sebelum outlier 






Std. Deviation 0,41121408 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,432 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,033 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
Ujil normalitasl dilakukanl denganl mengunakanl ujil statistikl Kolgomorov-Smirnov 
yangl biasa disebut denganl K-S yangl tersedia dalaml program SPSS 21.00 For Windows. 
Kriteria yangl digunakanl adalahl denganl membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl 
didapatl denganl tingkatl alpha yangl digunakan, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusi 
normal apabilal sig. > 0,05 (Ghozali, 2006).  
Padal hasill ujil statistikl terlihat nilail signifikansil daril unstandarldized residual lebihl 
besarl daril 0,05 yaitul sebesarl 0,033 sehinggal dapatl disimpulkanl datal yangl digunakanl 
dalaml penelitianl inil tidakl terdistribusi normal, sehinggal dilakukanl outlier datal terlebihl 
dahulu. Outlier datal dilakukanl denganl mengeluarkanl 4 datal yangl memilikil sebaran yangl 
terlalu jauh daril datal yangl lain. 
b) Normalitasl Setelahl Outlier  
     Tabel 4.3  Hasill Ujil Normalitasl setelahl outlier 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandarldized 
Residual 
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Kolmogorov-Smirnov Z 1,145 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,145 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
Ujil normalitasl dilakukanl denganl menggunakanl ujil statistikl Kolgomorov-Smirnov 
yangl biasa disebut denganl K-S yangl tersedia dalaml program SPSS 21.00 For Windows. 
Kriteria yangl digunakanl adalahl denganl membandingkanl antaral tingkatl signifikansil yangl 
didapatl denganl tingkatl alpha yangl digunakan, dimanal datal dapatl dikatakanl berdistribusi 
normal apabilal sig. > 0,05 (Ghozali, 2006).  
Padal hasill ujil statistikl terlihat nilail signifikansil daril unstandarldized residual lebihl 
besarl daril 0,05 yaitul sebesarl 0,145 sehinggal dapatl disimpulkanl datal yangl digunakanl 
dalaml penelitianl inil sudah terdistribusi normal. 
Ujil Multikolinearitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dil dalaml modell regresil 
ditemukanl adanyal korelasil antarl variabell bebas. Modell regresil yangl baikl seharuslnyal 
tidakl terjadil korelasil diantara variabell bebas. Suatul modell regresil dapatl dikatakanl baikl 
jika tidakl terjadil multikolinearitasl dil dalamnyal. Adanyal multikolinearitasl dapatl dilihat 
daril nilail tolerance ataul variance inflation factor (VIF). Jika nilail tolerance lebihl daril 10 
persen ataul VIF Kurang daril 10, makal dikatakanl tidakl ada multikolinearitasl. Ujil 
Multikolinieritasl dapatl dilihat padal Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasill Ujil Multikoleniaritas 
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t Sig. Collinearlity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 0,012 0,034  0,360 0,720   
FdX1 1,199 0,242 0,531 4,948 0,000 0,980 1,021 
FdX2 -0,003 0,008 -0,048 -0,442 0,660 0,980 1,021 
a. Dependenlt Variable: FdY 
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
Ujil Multikolinearitasl melihat nilail tolerance ataul variance inflation factor (VIF). 
Jika tolerance lebihl daril 10% ataul VIF kurang daril 10 makal dikatakanl tidakl ada 
multikolinearitasl. Berdasarkanl hasill pengujianl yangl ditunjukkanl ujil multikolinearitasl, 
nilail tolerance semua variabell lebihl besarl daril 10% (X1=0,980; X2=0,980) danl nilail VIF 
lebihl kecil daril 10 (X1=1,021; X2=1,021) yangl berartil tidakl terdapatl multikolinearitasl 
antarl variabell independenl. 
Menurutl Suyana Utama (2009:92), ujil autokorelasil digunakanl untukl mengetahuil 
korelasil autokorelasil ataul pengaruhl datal dil dalaml modell regresil. Autokorelasil adalahl 
korelasil antaral anggota serangkaian observasi residual yangl diurutkanl menurutl waktu 
(sepertil dalaml datal deretan waktu) ataul ruang (sepertil dalaml datal cross sectional). Untukl 
melacak adanyal autokorelasil ataul pengaruhl datal daril pengamatan sebelumnyal dalaml 
modell regresil dilakukanl ujil autokorelasil. Jika nilail Durbin watson > DU< 4-DU, berartil 
bahwal modell yangl dibuat tidakl terjadil autokolerasil. Hasill ujil autokorelasil ditunjukkanl 
olehl Tabel 4.5. 
a) Hasill Ujil Autokurelasi Sebelum Transformasil 
         Tabel 4.5 Hasill Ujil Autokurelasi Sebelum Transformasil 
Modell Summaryb 
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Mode
ll 
R R Square Adjusted R 
Square 




1 0,524 0,274 0,253 0,4572664 0,861 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependenlt Variable: Y 
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengetahuil apakahl dalaml modell regresil ada 
korelasil antaral kesalahanl pengganggu padal periodel t denganl kesalahanl pengganggu 
periodel t-1 (sebelumnya). Ujil autokorelasil dapatl dilakukanl denganl ujil Durbin-Watson 
(DW-test ataul d statistikl) terhadapl variabell pengganggu (disturbance eror term)nya. Nilail 
DW hitung kemudianl dibandingkanl denganl DW tabel datanyal α = 5%. Jika DWu<DW<4-
DWu, makal tidakl ada autokorelasil (Ghozali, 2006). Hasill ujil statistikl menunjukkanl 
bahwal nilail D.W sebesarl 0.861 kemudianl dibandingkanl denganl nilail tabel padal tingkatl 
signifikansil 5% jumlahl sampell 72 (n) danl jumlahl variabell independenl 2 (k=2), makal dil 
tabel Durbin Watson akanl didapatl nilail dI=1.525 danl du=1.703. Olehl karenal nilail DW 
0.861 lebihl kecil daril batas ataul (du) 1.703 makal dapatl disimpulkanl bahwal modell regresil 
yangl digunakanl terdapatl masalahl autokorelasil, sehinggal dilakukanl transformasil data. 
Transformasil dilakukanl denganl menggunakanl metode first difference. 
b) Hasill Ujil Autokurelasi Setelahl Ransformasi  




R R Square Adjusted R 
Square 




1 0,527 0,277 0,255 0,27384 2,119 
a. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 
b. Dependenlt Variable: FdY 
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
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Ujil autokorelasil bertujuanl untukl mengetahuil apakahl dalaml modell regresil ada 
korelasil antaral kesalahanl pengganggu padal periodel t denganl kesalahanl pengganggu 
periodel t-1 (sebelumnya). Ujil autokorelasil dapatl dilakukanl denganl ujil Durbin-Watson 
(DW-test ataul d statistikl) terhadapl variabell pengganggu (disturbance eror term)nya. Nilail 
DW hitung kemudianl dibandingkanl denganl DW tabel datanyal α = 5%. Jika DWu<DW<4-
DWu, makal tidakl ada autokorelasil (Ghozali, 2006). Hasill ujil statistikl menunjukkanl 
bahwal nilail D.W sebesarl 0.861 kemudianl dibandingkanl denganl nilail tabel padal tingkatl 
signifikansil 5% jumlahl sampell 67 (n) danl jumlahl variabell independenl 2 (k=2), makal dil 
tabel Durbin Watson akanl didapatl nilail dI=1.503 danl du=1.696. Olehl karenal nilail DW 
2.119 lebihl besarl daril batas ataul (du) 1.696 danl kurang daril 4 – 1.696 (4-du), makal dapatl 
disimpulkanl bahwal modell regresil yangl digunakanl sudah tidakl terdapatl masalahl 
autokorelasil. 
Ujil heteroskedastisitasl dilakukanl untukl mengetahuil apakahl dalaml modell regresil 
terjadil ketidaksamaan varian. Ujil inil dapatl dianalisisl melaluil ujil gletser denganl melihat 
tingkatl signifikansil, jika tingkatl signifikansil berada dil atas 0,05 makal modell regresil inil 
bebas daril masalahl heterokedastisitas. 
 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 0,190 0,023  8,153 0,000 
FdX1 -0,068 0,169 -0,050 -0,405 0,687 
FdX2 -0,007 0,005 -0,154 -1,233 0,222 
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a. Dependenlt Variable: Abs_Ut 
Sumber: Hasill Olahan SPSS, 2020 (Lampiran 4) 
Pengujianl heteroskedastisitasl padal penelitianl inil dilakukanl denganl menggunakanl 
ujil Glejser. Metode inil dilakukanl denganl meregresil nilail absolut residual denganl variabell 
bebas. Jika nilail signifikansilnyal lebihl besarl daril 0,05 makal dikatakanl modell bebas daril 
heteroskedastisitasl. Padal hasill ujil statistikl terlihat bahwal semua variabell bebas memilikil 
signifikansil lebihl besarl daril 0,05 ataul sebesarl X1=0,687 danl X2=0,222 sehinggal dapatl 
disimpulkanl bahwal modell regresil yangl digunakanl dalaml penelitianl inil tidakl mengandung 
adanyal heteroskedastisitasl.  
Analisisl regresil linearl bergandal digunakanl untukl mengetahuil besarnyal pengaruhl 
strukturl aktival (X1), danl ukuranl perusahaanl (X2) terhadapl strukturl modall (Y). Hasill ujil 
regresil linearl bergandal dapatl dilihat padal Tabel 4.7. 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 0,012 0,034  0,360 0,720 
FdX1 1,199 0,242 0,531 4,948 0,000 
FdX2 -0,003 0,008 -0,048 -0,442 0,660 
a. Dependenlt Variable: FdY 
Sumber: Hasill olahan SPSS, 2020 (Lampiran 3) 
Berdasarkanl hasill analisisl regresil linier bergandal sepertil yangl disajikanl padal Tabel 
4.7, makal persamaan regresilnyal adalahl sebagail berikut: 
Y = 0,012+ 1,199 X1 – 0,003X2 + e 
1) Nilail konstanta sebesarl 0,012; berartil apabilal strukturl aktival (X1) danl ukuranl 
perusahaanl (X2) bernilail 0, makal strukturl modall meningkatl sebesarl 0,012 persen. 
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2) Nilail koefisienl regresil strukturl aktival (X1) sebesarl 1,199, berartil jika strukturl aktival 
meningkatl 1 persen makal strukturl modall akanl meningkatl 1,199 persen, denganl 
asumsil variabell lainnyal konstan.  
3) Nilail koefisienl regresil ukuranl perusahaanl (X2) sebesarl -0,03, berartil jika ukuranl 
perusahaanl meningkatl 1 persen makal strukturl modall akanl menurun 0,03 persen, 
denganl asumsil variabell lainnyal konstan.  
Tabel 4.9 Hasill Analisisl Regresil Linearl Bergandal (ANOVA) 
ANOVAa 






Regression 1,841 2 0,921 12,276 0,000 
Residual 4,799 64 0,075   
Total 6,640 66    
a. Dependenlt Variable: FdY 
b. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 
Sumber: Hasill olahan SPSS, 2020 (Lampiran 3) 
Ujil Anova ataul F-test menghasilkanl Fhitung sebesarl 12.276 denganl tingkatl 
signifikansil sebesarl 0,000. Nilail F-test digunakanl untukl melihat hubunganl antara variabell 
independenl denganl variabell dependenl yaitul sebesarl 12.276 denganl signifikansil 0,000. 
Karenal probabilitas signifikanl lebihl kecil daril 0,05, makal modell regresil dapatl digunakanl 
untukl memprediksi variabell dependenl ataul dapatl dikatakanl veriabel independenl secaral 
bersama-sama berpengaruhl terhadapl variabell dependenl. Hall inil berartil bahwal modell 
yangl digunakanl dalaml penelitianl inil adalahl layak. 
Koefisienl Determinasil (R2) digunkanl untukl mengukur seberapa besarl peranan 
variabell independenl secaral simultan mempengaruhil perubahanl yangl terjadil padal variabell 
dependenl. Koefisienl determinasil yangl digunakanl adalahl Adjusted R-Square karenal 
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variabell yangl diteliti lebihl daril dua. Nilail koefisienl determinasil adalahl antara nol danl 
satu. Nilail R2 yangl mendekati 1 berartil kemampulan variabell-variabell independenl 
memberikanl hampir semua informasi yangl dibutuhkanl untukl memprediksi variabell 
dependenl. Nilail R2 yangl kecil ataul dibawah 0,5 berartil kemampulan variabell-variabell 
independenl dalaml menjelaskanl variabell dependenl sangatl kecil (Ghozali, 2011). 
 Tabel 4.10 Hasill Analisisl Koefisienl Determinasil 
Modell Summary 
Modell R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error ofl thel 
Estimate 
1 0,527 0,277 0,255 0,27384 
a. Predictors: (Constant), FdX2, FdX1 
Sumber: Hasill olahan SPSS, 2020 (Lampiran 3) 
Daril hasill regresil padal Tabel 4.10 dapatl diketahui angka Adjusted R-Square 
menunjukkanl koefisienl determinasil ataul peranan variance (variabell independenl dalaml 
hubunganl denganl variabell dependenl). Angka Adjusted R-Square sebesarl 0.255 
menunjukkanl bahwal 25,5% variabell independenl dijelaskanl olehl variabell dependenl, 
sedangkanl sisanyal sebesarl 74,5% dijelaskanl olehl factor ataul variabell lain. 
Ujil t dilakukanl untukl mengetahuil apakahl secaral langsung variabell independenl 
mempengaruhil variabell dependenl secaral sugnifikanl ataul tidak. Berdasarkanl hasill regresil 
padal Tabel 4.8 diperolehl hasill ujil t yaitul variabell X1 berpengaruhl signifikanl terhadapl Y, 
sedangkanl variabell X2 tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl Y. Untukl variabell X1 
memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl 1,199 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 
0,000, sehinggal denganl tingkatl signifikanl dibawah 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal 
variabell X1 berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl variabell Y. Untukl variabell X2 
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memberikanl nilail koefisienl parameter sebesarl -0,003 denganl tingkatl signifikansil sebesarl 
0,660, sehinggal denganl tingkatl signifikanl diatas 0,05 dapatl disimpulkanl bahwal variabell 
X2 tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl variabell Y.  
Pembahasan Hasill Penelitianl 
Pengaruhl Strukturl Aktival terhadapl Strukturl Modall  
Berdasarkanl daril hasill pengujianl menunjukanl bahwal strukturl aktival berpengaruhl 
positifl danl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil berartil adanyal pengaruhl antaral 
strukturl aktival denganl strukturl modall, dimanal ketika strukturl aktival meningkatl makal 
strukturl modall jugal akanl meningkatl ataul denganl kata lain hipotesisl pertama diterimal. 
Strukturl aktival adalahl penentuan berupa besarl alokasi untukl masing-masingl komponen 
aktival, baikl dalaml aktival lancar maupun dalaml aktival tetapl (Riyanto, 1997). Titman danl 
Wessels (1988) menyatakanl strukturl aktival menggambarkanl sebagianl jumlahl aktival yangl 
dapatl dijadikanl jaminanl (collateral value ofl assetls). Secaral umum, perusahaanl yangl 
memilikil jaminanl terhadapl hutangl akanl lebihl mudah mendapatkanl hutangl daripadal 
perusahaanl yangl tidakl memilikil jaminanl terhadapl hutangl. Strukturl aktival diukur denganl 
aktival tetapl per total aktival (Titman danl Wessels, 1988).  
Padal umumnya, perusahaanl yangl memilikil proporsi strukturl aktival yangl lebihl besarl 
kemungkinan jugal akanl lebihl mapan dalaml industril, memilikil risiko lebihl kecil, danl akanl 
menghasilkanl tingkatl leverage yangl besarl (Chen danl Hammes, 2002 dalaml Supriyanto 
danl Falikhatun, 2008). Denganl kata lain, denganl strukturl aktival yangl besarl berartil 
perusahaanl memilikil rasiol hutangl yangl besar. Hasill inil didukung olehl penelitianl yangl 
dilakukanl olehl Christa Rangga (2017) yangl menghasilkanl bahwal penelitianl strukturl 
aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. Penelitianl lain daril Said Musnadi 
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dkk. (2018) jugal menyatakanl strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl 
modall. Hasill penelitianl Danang (2017) jugal searah denganl hasill penelitianl inil dimanal 
bahwal strukturl aktival berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 
Pengaruhl Ukuranl Perusahaanl terhadapl Strukturl Modall  
Berdasarkanl daril hasill pengujianl menunjukanl bahwal ukuranl perusahaanl tidakl 
berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil berartil tidakl terdapatl pengaruhl 
antara ukuranl perusahaanl denganl strukturl modall, dimanal ketika terjadil perubahanl (naik 
ataul turun) ukuranl perusahaanl tidakl akanl mempengaruhil strukturl modall ataul denganl kata 
lain hipotesisl kedua tolak.  
Dalaml setiap penggunaan sumber dana baikl daril modall sendiri ataul modall asing, pasti 
mempunyail biayal modall yangl berbeda-beda danl tingkatl risiko yangl berbeda pula. Setiap 
perusahaanl baikl perusahaanl besarl ataulpun kecil pasti akanl menggunakanl sumber dana yangl lebihl 
aman terlebihl dahulu (pendanaanl secaral internall), daril padal menggunakanl sumber dana daril luar. 
Selain itu, didukung denganl kondisil ekonomi yangl tidakl stabil mengakibatkanl setiap perusahaanl 
memilikil kebijakanl masing-masingl dalaml menentukanl strukturl modallnya.  
Hasill penelitianl inil didukung olehl penelitianl Merdianti dkk. (2015) yangl 
menyatakanl bahwal ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl terhadapl strukturl modall. Hasill 
penelitianl inil jugal sesuai denganl penelitianl Krisnanda (2015) yangl menyatakanl bahwal 
ukuranl perusahaanl mempunyail pengaruhl negatif danl tidakl signifikanl terhadapl strukturl 
modall. Selain itul penelitianl inil jugal didukung olehl hasill penelitianl Setiorinil (2016) 
dimanal ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. 
 
SIMPULAN DANl SARAN 
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Berdasarkanl hasill analisisl danl uraian-uraian padal bab-bab sebelumnyal makal dapatl 
simpulkanl sebagail berikut: 
1) Strukturl aktival berpengaruhl positifl danl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil 
menunjukkanl bahwal meningkatlnyal strukturl aktival padal perusahaanl manufakturl 
barangl konsumsil, makal cenderungl akanl meningkatlkanll strukturl modall. 
2) Ukuranl perusahaanl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl strukturl modall. Hall inil 
menunjukkanl bahwal perubahanl ukuranl perusahaanl (naik ataul turun) padal perusahaanl 
manufakturl barangl konsumsil, tidakl mempengaruhil strukturl modall. 
Berdasarkanl hasill penelitianl danl simpulan makal saran yangl dapatl diberikanl 
adalahl sebagail berikut: 
1) Bagil investor diharapkanl dapatl memperhatikanll variabell strukturl aktival yangl 
berpengaruhl secaral signifikanl terhadapl strukturl modall sebelum mengambil 
keputusanl dalaml melakukanl investasil. 
2) Bagil manajer perusahaanl harusl mampul mempertimbangkanl keputusanl pendanaanl 
yangl akanl diambil, baikl menggunakanl modall sendiri maupun hutangl. Pendanaanl 
tersebutl diharapkanl mampul memenuhil kebutuhanl perusahaanl serta dapatl 
menciptakanl strukturl modall yangl optimum. 
3) Dalaml penelitianl inil yangl diteliti hanyal terbatas padal strukturl aktival danl ukuranl 
perusahaanl terhadapl strukturl modall, Sedangkanl faktorl-faktorl lain yangl jugal 
berpengaruhl terhadapl strukturl modall yangl belum diungkap berapa besarl 
pengaruhlnya, sehinggal padal penelitianl selanjutnyal dapatl dibahas faktorl-faktorl lain 
yangl belum diteliti dalaml penelitianl ini. 
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